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ABSTRAK

Mohamad Reza Syah Fahlefi. 2008304011. Tinjauan Sosiologi
Pengetahuan Metode tahsin Fat-hah karya K.H. Fatihul Muhadi

Metode merupakan sebuah alat yang dibuat dan digunakan sebagai
pemudah dari semua hal. Terkhusus dalam arti metode membaca Al-Qur’an
berarti sebuah metode atau kemudahan dalam mempelajari Al-Qur’an
sehingga dapat mencapai tujuan. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengidentifikasi, mengelaborasi dan menganalisis dari metode konstruksi
sosial Peter L. Berger.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif, dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Sedangkan Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini terbagi menjadi tiga, yaitu: Pertama proses
eksternalisasi yang terjadi dalam metode Fat-hah dengan pertanyaan
mendasar bahwa belajar membeca Al-Qur’an dengan menggunakan metode
adalah sebuah kemudahan dan metode menjadikan patokan yang benar
dalam belajar membaca Al-Qur’an. Kemudahan ini didapatkan dalam
metode Fat-hah yang terfokus dalam satu buku saja dan memfokuskan pada
bagian bagian inti ketika membaca Al-Qur’an.

Kedua, proses objektivikasi yang terjadi dalam metode Fat-hah
dengan pertanyaan mendasar bahwa hal yang dirasakan ketika sudah belajar
metode Fat-hah adalah menyenangkan, lalu ada yang berpendapat
metodenya unik serta memudahkan dibandingkan dengan metode lainya.
Hal ini berkesinambungan dengan keadaan metode ini yang tidak dimulai
dengan huruf alif tetapi dimulai dengan huruf ba. Secara sikologis kedua
huruf tersebutlah yang memang sangat mudah diucapkan, bahkan oleh bayi
sekalipun.

Ketiga, proses internalisasi yang terjadi dalam metode Fat-hah
dengan pertanyaan mendasar bahwa apa yang dirasakan ketika sudah bisa
membaca Al-Qur’an dengan fasih adalah berpengaruh terhadap ibadah
lainya, ketika salah membaca dapat mengkoreksi secara mandiri dan
mengatahu kesalahan sendiri serta memilki kebahagiaan yang tidak bisa
diungkapkan sesuai dengan janji Allah pada orang yang dapat membaca Al-
Qur’an dengan fasih yakni mendapat kebaikan dalam setap hurufnya.

Kata Kunci: Metode, Al-Qur’an, Konstruksi sosial.



ABSTRACT

Mohamad Reza Syah Fahlefi. 2008304011. Review of the Sociology of
Knowledge Fat-hah Tahsin Method by K.H. Fatihul Muhadi

A method is a tool that is created and used to make everything
easier. Specifically, in the sense of the method of reading the Al-Qur'an, it
means a method or convenience in studying the Al-Qur'an so that you can
achieve your goals. The aim of this research is to identify, elaborate and
analyze Peter L. Berger's social construction method.

The methodology used in this research uses descriptive qualitative
research, with the type of field research. Meanwhile, data collection
techniques are through observation, interviews and documentation.

The results of this research are divided into three, namely: First, the
externalization process that occurs in the Fat-hah method with the basic
question that learning to read the Al-Qur'an using the method is easy and
the method makes the correct benchmark in learning to read the Al-Qur'an.
This convenience is obtained in the Fat-hah method which focuses on just
one book and focuses on the main parts when reading the Al-Qur'an.

Second, the objectification process that occurs in the Fat-hah
method with the basic question that what you feel when you learn the Fat-
hah method is fun, then there are those who think the method is unique and
makes it easier compared to other methods. This is consistent with the
condition of this method which does not start with the letter alif but starts
with the letter ba. Psychologically, these two letters are very easy to
pronounce, even by babies.

Third, the internalization process that occurs in the Fat-hah method
with the basic question that what you feel when you can read the Qur'an
fluently is that it influences other worship, when you read it wrong you can
correct it independently and know your own mistakes and have happiness
that cannot be achieved. expressed in accordance with Allah's promise to
people who can read the Koran fluently, namely to receive goodness in
every letter.

Keywords: Method, Al-Qur'an, social construction.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai
dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan RI Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

—_—

Ba B Be
<
. Ta T Te
(&)
R Sa § es (dengan titik di atas)
(&
Jim J Je
C

X



G

Ha

Kha

Dal

Zal

Ra

Zai

Sin

Syin

Sad

Dad

Ta

Za

“ain

Kh

Sy

XV

ha (dengan titik di
bawah)

ka dan ha
De
Zet (dengan titik di

atas)

Er

Zet

Es

es dan ye

es (dengan titik di

bawah)

de (dengan titik di
bawah)

te (dengan titik di
bawah)

zet (dengan titik di
bawah)

koma terbalik (di atas)



Gain G Ge

. Fa F Ef

)
) Qaf Q Ki

O
B Kaf K Ka
Lam L El

J
Mim M Em

N
Nun N En

J
Wau W We

2
A Ha H Ha

Hamzah ‘ Apostrof

s
Ya Y Ye

&)

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

XV



1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupatanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

z Fat-hah A A

- Kasrah | I

2 Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Fat-hah dan Al adani
9 Fat-hah dan Au adanu
Wau
Contoh:
- ;,5/5 kataba
- :}5.; fa’ala
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-~

- k<2 suila
-GS kaifa

-

- Js  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
_ Y Fat-hah dan alif A a dan garis di atas
...é... atau
Ya
Kasrah dan ya I I dan garis di atas
il
, Dammah dan wau U u dan garis di atas
..:}
Contoh:
& j\fe gala
- (2, rama
- :}.“._} qila

- J})?.j yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat Fat-hah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JELNI 4553 raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 559\l al-madinah  al-munawwarah /,  al-madinatul

munawwarah

>
P

- 3 talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- jji nazzala

- jg\ al-birr

F. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J' ,namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

:L;;J\ ar-rajulu

(.L?J\ al-galamu

-2l asy-syamsu

J\XJ,—\ al-jalalu

.Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
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Contoh:

Py
- 346 ta’khuzu

- &l inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- S e e A Ol
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin Wa innallaha lahuwa

khairurrazigin
- bl g lal2 Al i

Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan

XX



kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

| PV el
Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- g‘:ﬁ'}“ q?-;J\

Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh:

I %/ﬁ,ff ‘&\
Allaahu gafiirun rahtm
T
Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan

lImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu

disertai dengan pedoman tajwid.
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